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Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA di SD Inpres Sondaken dengan penerapan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL). Hasil observasi yang dilakukan yaitu
dimana peserta didik kurang dalam menerima materi yang ada karena yang
dilakukan guru dan peserta didik umumnya masih menggunakan metode ceramah
atau konvensional, sehingga hal ini berdampak pada hasil belajar peserta didik
dalam pelajaran IPA. Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan metode observasi, tes LKPD dan dokumentasi. Subjek
penelitian adalah siswa kelas IV yang jumlahnya 9 siswa. Penelitian ini
dilaksanakan dalam II siklus, masing-masing siklus dilakukan 1 kali pertemuan.
Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata yaitu 58,8 dan ketuntasan klasikal adalah
30% dimana siswa yang tuntas belajar 3 siswa, dan peserta didik yang belum
tuntas ada 6 siswa dengan memperoleh nilai dibawah KKM, sedangkan pada
siklus II diperoleh nilai rata-rata 81,6 dan ketuntasan secara klasikal adalah 100%
dimana seluruh siswa telah mencapai nilai KKM.

ABSTRA CT (English)
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The purpose of this study was to improve student learning outcomes in science
subjects at SD Inpres Sondaken by applying the Contextual Teaching and
Learning (CTL) model. The results of the observation showed that students had
difficulty understanding the material because teachers and students generally still
used conventional lecture methods, which affected student learning outcomes in
science subjects. This study used classroom action research (CAR) with
observation, worksheet tests, and documentation methods. The research subjects
were nine fourth-grade students. This study was conducted in two cycles, with
one meeting in each cycle.
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1. Pendahuluan

Menurut UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara. (Hendriana, Evinna Cinda, dan Arnold Jacobus, 2017).

Menurut Ki Hajar Dewantara bapak Pendidikan Nasional Indonesia menjelaskan tentang
pengertian pendidikan yaitu: Pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak,
adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-
anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai
keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. (Setiawan, 2017). Guru juga diharapkan
mencintai dan menekuni profesi yang digelutinya bahkan mempunyai peranan mendidik siswa
pada aspek perilaku dan kebiasaannya (Rorimpandey, 2020:15).

Menurut Wisudawati dan Sulistyowati (2015:22) “IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki
karekteristik khusus yaitu mempelajari fenomenal alam yang factual (factual), baik berupa
kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab akibatnya”. Depdiknas dalam
(Andriana, 2014) menyatakan bahwa “Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, dan IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta tetapi disertai dengan konsep-konsep, prinsip-prinsip
yang merupakan suatu proses penemuan. Menurut Sukarno (dalam Wisudawati dan
Sulistyowati 2015:23) “IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang sebab dan
akibat kejadian-kejadian yang ada di alam ini”.

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa IPA adalah ilmu yang mempelajari
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam dengan melakukan observasi,dan percobaan yang di
lakukan oleh manusia. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan Pendidikan
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan usaha sengaja,
terarah dan bertujuan agar orang lain dapat memperoleh pengalaman yang bermakna (BSNP,
2006).

Sebagian siswa menganggap pelajaran IPA sebagai pelajaran hafalan, sehingga dalam
pembelajaran di kelas siswa cenderung hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan dari
guru. Hasil belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi dua faktor utama yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor (dari dalam diri siswa) yaitu kondisi jasmani dan rohani siswa, faktor eksternal
(dari luar siswa) yaitu kondisi lingkungan disekitar siswa, dan faktor pendekatan belajar
(Sudjana, 2010).

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2006 yang
menyebutkan bahwa: Salah satu prinsip penilaian dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan
adalah beracuan kriteria. Hal ini berarti bahwa penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian
kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, satuan pendidikan harus menetapkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk setiap mata pelajaran sebagai dasar dalam menilai
pencapaian kompetensi peserta didik.

Pendekatan Kontekstual adalah konsep belajar dan mengajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan kehidupan nyata peserta didik sehari-hari baik di
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat dengan tujuan untuk menemukan makna materi
tersebut bagi kehidupannya. Belajar dalam pendekatan kontekstual tidak hanya sekedar
mencatat dan mendengarkan saja melainkan ikut berproses didalamnya secara langsung.
Sehingga diharapkan peserta didik mampu mengembangkan tidak hanya dari aspek kognitif,
tetapi juga dari aspek afektif dan psikomotor.
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Prestasi belajar siswa perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran dengan variasi
pembelajaran yang menarik supaya pemahaman siswa terhadap materi meningkat. Misalnya
dapat ditingkatkan melalui penerapan atau praktek langsung dengan aktivitas pembelajaran
yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari (Contextual Problem). Dalam hal ini dapat
digunakan model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) (Mandey,
2022:21).

Berdasarkan hasil observasi di SD Inpres Sondaken Kabupaten Minahasa Selatan pada 16
Desember 2021 khususnya pada mata pelajaran IPA materi tentang Gaya di kelas IV ada faktor
internal dan eksternal pada siswa yang menyebabkan masalah-masalah dalam proses
pembelajaran diantaranya peserta didik malas pergi ke sekolah sehingga menyebabkan peserta
didik kesulitan dalam memahami pembelajaran, peserta didik malas mengerjakan pekerjaan
rumah (PR), kurangnya perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena
guru belum menguasai kelas dan guru belum menguasai materi pembelajaran sehingga metode
penyampaian materi dalam pembelajaran IPA kurang bervariasi dan kurang menarik.

Hasil observasi yang dilakukan di kelas IV SD Inpres Sondaken Kec. Tatapaan Kab. Minahasa
Selatan yang didapati dari 9 siswa, hanya 2 siswa yang tuntas dalam pembelajaran sedangkan
7 siswa lainnya belum tuntas sehingga menyebabkan hasil belajar siswa rendah.

Rendahnya hasil belajar siswa nampak pada nilai yang ditentukan oleh guru yaitu berada di
bawah nilai rata-rata dari yang diharapkan sebesar 70%. Hal ini yang menyebabkan masih
banyak peserta didik tidak mencapai KKM “Kriteria Ketuntasan Minimal” pada mata pelajaran
IPA dikelas IV SD Inpres Sondaken. Oleh karena itu perlu di lakukan upayah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL).

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan Untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas IV SD Inpres Sondaken, Kec.
Tatapaan, Kab. Minahasa Selatan.

2. Metode

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Rancangan penelitian tindakan kelas dipilih karena masalah yang akan dipecahkan
berasal dari proses belajar mengajar. Menurut Harjodipuro dalam Burhan Elfanany penelitian
tindakan kelas (PTK) adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui
perubahan dengan mendorong para guru untuk memikirkan praktik mengajarnya sendiri, agar
kritis terhadap praktik tersebut dan mau untuk mengubahnya.

Karena penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas maka penelitian ini dilakukan
dengan 4 tahap yaitu: 1) Perencanaan, 2) Aksi, 3) Observasi, 4) Refleksi. Alur penelitian ini
dapat digambarkan sebagai berikut:

Perencanaan ‘TB\

Refleksi

<> 1 [
u \&—— | Pengamatan <)_—;/)

N 7 _—
/| Perencanaan L*\_\\L
v ! S 4
Refleksi | SIKLUS 11 Pelaksanaan |

] < /J

\LT Pengamatan | <—

GAMBAR 1. Spiral Penelitian Tindakan Kelas
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Penelitian ini dilaksanakan pada 09 September 2022 sampai 16 Februari 2023. Subjek
penelitian adalah siswa kelas IV SD Inpres Sondaken tahun ajaran 2021/2022 yang jumlahnya
9 peserta didik terdiri dari 5 siswa perempuan dan 4 siswa laki-laki. Untuk memperoleh data
dalam penelitian ada beberapa teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu observasi dan tes. Observasi dilakukan dari setiap siklus sebagai evaluasi
untuk siklus selanjutnya. Tes diambil dari hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal tes
(evaluasi). Setelah data terkumpul peneliti melakukan analisis data. Analisis data kuantitatif
diperoleh dari hasil tes setelah dilakukan tindakan , baik pada siklus 1 dan siklus 2, dan
dianalisis dengan mengunakan ketuntasan belajar berdasarkan kurikulum K13. Analisis data
hasil observasi, rumusan yang digunakan untuk menghitung presentase ketuntasan belajar siswa
berdasarkan indikator kinerja adalah :

p=1Lx 100%

Keterangan :

p = Hasil belajar / ketuntasan belajar siswa secara klasikal
f = Jumlah siswa yang belajar tuntas secara individual

n = Jumlah siswa secara keseluruhan

Dengan menghitung persentase ketuntasan belajar, selanjutnya kriteria dan ukuran keberhasilan
ketuntasan belajar yaitu setiap siswa tuntas belajarnya jika proporsi jawaban benar siswa > (Iebih besar
atau sama dengan) 80 maka suatu kelas dapat dikatakan telah tuntas belajar (Depdiknas, dalam Arikunto,
2011).

Analisis data kualitatif diperoleh dari lembar observasi yang telah diisi oleh observer yang menjadi
kekurangan dalam siklus 1 menjadi evaluasi untuk melaksanakan siklus 2.

3. HASIL PENELITIAN

Siklus I
Dari perhitungan hasil evaluasi berupa Post-test siklus I belajar siswa dari 9 siswa, yang tuntas
dalam proses pembelajaran dari jumlah siswa yaitu untuk mengetahui pemahaman dan

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL)

TABLE 1. Hasil Belajar Siklus 1
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NOMOR SOAL'SKOR SOAL

B | | I

| =]
E

JOMLAE
RATARATA

Dari hasil di atas, rumus yang digunakan untuk menghitung presentase pencapaian secara
klasikal adalah : = 33,3

Berdasarkan hasil pelaksanaan Tindakan Penelitian Siklus I, dari 9 siswa yang mengikuti
evaluasi akhir pelaksanaan siklus hanya 3 orang yang mendapat nilai diatas 70 (standar KKM
70) sedangkan 6 siswa lainnya belum berhasil mencapai ketuntasan belajar sehingga
klasikalnya hanya 33,3. Ketidakberhasilan ini disebabkan oleh karena guru belum dapat
menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan benar dan guru belum mampu menguasai
kelas dalam proses pembelajaran berlangsung. Keberhasilan siswa pada pelaksanaan tindakan
siklus I hanya mencapai 30%. Hal ini disebabkan masih ada siswa yang hanya bermain disaat
proses pembelajaran, sehingga tugas yang diberikan tidak dikerjakan dan diselesaikan dengan
serius. Melihat hasil evaluasi Tindakan Penelitian Siklus I belum mendapat hasil yang
memuaskan. Oleh karena itu, penilaian ini dilanjutkan pada tahap selanjutnya melalui kegiatan
pembelajaran siklus II. Untuk itu kelemahan-kelemahan pada Siklus I akan diperbaiki pada
penyusunan RPP dan proses pembelajaran siklus II.

Siklus II

Pada hasil evaluasi (Post-test) siklus II, dengan menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) Melihat hasil evaluasi yang diperoleh pada siklus I belum
mencapai ketuntasan secara klasikal, dan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas IV masih
dibawah 70, maka penelitian ini masih dilanjutkan ke siklus II. Persentase pencapaian evaluasi
hasil belajar (Post-Test) siswa yang diperoleh pada siklus II berdasarkan hasil rekapitulasi
adalah sebesar 100% atau 9 siswa semua tuntas belajar secara klasikal.

TABLE 1. Hasil Belajar Siklus 11

5
RATA-RATA 816

Dari hasil diatas , rumus yang digunakan untuk menghitung presentase pencapaian secara klasikal adalah
sebagai berikut : = 100%

Berdasarkan hasil pelaksanaan Tindakan penelitian Siklus II, dari 9 siswa yang mengikuti evaluasi akhir
pada Siklus II semuanya mencapai KKM, dapat dikatakan bahwa proses penelitian tindakan kelas pada
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Siklus II telah berhasil dimana standar meningkat dari 30% menjadi 100% yang berarti telah mencapai
ketuntasan belajar selanjutnya.

Pada siklus II ini peneliti sudah melaksanakan upaya-upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran
pada siklus II. Hasil belajar kognitif siswa pada siklus II ini mengalami peningkatan melebihi target
yang ditentukan yaitu mencapai persentase ketuntasan 100%.

Hal ini disebabkan adanya perubahan RPP dan perbaikan proses belajar mengajar dengan menggunakan
media belajar secara maksimal agar mudah dipahami oleh siswa serta guru telah memastikan bahwa
siswa telah menguasai materi pelajaran pada siklus II ini.

4. Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian maka dapat dikatakan hasil evaluasi belajar peserta didik pada siklus
I sesuai dengan Tabel 4.1 (hal ) dan Tabel 4.2 (hal. ) diperoleh nilai rata — rata yaitu 58,8 dan ketuntasan
klasikal adalah 30% dimana peserta didik yang tuntas belajar 3 siswa peserta didik dengan memperoleh
nilai sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) > 70 atau diatas rata — rata KKM dan peserta
didik yang belum tuntas ada 6 siswa peserta didik dengan memperoleh nilai dibawah KKM < 70.

Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik belum
mencapai hasil yang memuaskan dan belum mencapai ketuntasan secara klasikal, karena masih banyak
peserta didik yang belum tuntas baik secara individual maupun klasikal. Hasil penelitian Tok (2016)
juga menunjukkan bahwa siswa menghadapi lebih banyak kesulitan dalam mempelajari sejarah karena
materi yang telalu banyak, metode pengajaran yang masih konvensional, penggunaan bahan ajar yang
tidak memadai dan kurangnya umpan balik setelah ujian. Dari hasil penelitian Ermawati Lia (2018),
berpendapat bahwa pembelajaran yang sangat umum diterapkan guru adalah pembelajaran konvensional
yang lebih bersifat teacher-centered dan transmisif dimana guru mentransfer konsep- konsep secara
langsung kepada siswa, sedangkan siswa lebih banyak sebagai penerima. Hal ini disebabkan karena
peserta didik sudah terbiasa dengan model pembelajaran yang konvensional dan masih beluum aktif
secara keseluruhan sehingga harus menyesuaikan dengan model pembelajaran CTL Hal ini tidak sejalan
dengan tujuan dari kurikulum yang saat ini, yakni kurikulum 2013 dimana proses pembelajaran
menginginkan siswa harus terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Melihat hasil evaluasi yang diperoleh pada siklus I belum mencapai hasil yang memuaskan dan belum
mencapai ketuntasan secara klasikal, dan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Sondaken
masih dibawah 70. Oleh karena itu, penilaian ini dilanjutkan pada tahap selanjutnya melalui kegiatan
pembelajaran siklus II. Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I, peneliti bersama guru wali kelas
melakukan refleksi. Refleksi dilakukan guna perbaikan perencanaan dan pelaksanaan siklus II. Pada
siklus II diupayakan mengurangi faktor yang menimbulkan masalah pada siklus sebelumnya dengan
melibatkan masukkan dari observer kemudian diupayakan solusi atau jalan keluar untuk memperbaiki
jalan siklus selanjutnya.

Berdasarkan data hasil evaluasi belajar siswa pada siklus II sesuai dengan tabel 4.3 dan tabel 4.4
diperoleh nilai rata — rata 81,6 dan ketuntasan secara klasikal adalah 100% dimana seluruh peserta didik
telah mencapai nilai KKM >70. Berdasarkan data hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
penerapan model pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
khususnya terhadap materi Gaya.

Hasil belajar kognitif siswa pada siklus II ini mengalami peningkatan melebihi target yang ditentukan
yaitu mencapai persentase ketuntasan 100%. Pada ranah hasil belajar yang dilakukan oleh observer juga
mengalami peningkatan. Pembagian kelompok yang dilakukan oleh peneliti ternyata memberikan
dampak positif yang cukup besar untuk siswa.

Berdasarkan deskripsi data dan analisis komparasi, terjadi peningkatan partisipasi belajar pada setiap
tahapnya. Peneliti mengharapkan dengan diterapkannya pembelajaran CTL adanya peningkatan
partisipasi siswa, dimana siswa akan mencapai target minimum yang telah di tetapkan yaitu 70 atau
masuk dalam kategori baik.
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Sanjaya (2008) juga mengemukakan bahwa siswa yang belajar menggunakan pembelajaran kooperatif
akan memiliki partisipasi tingggi sehingga menghasilkan peningkatan kemampuan akademik dan
kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) mampu membuat peserta didik aktif dalam
proses belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

5. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa : Penerapan Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA khususnya materi Gaya pada siswa Kelas IV SD Inpres
Sondaken, Kec. Tatapaan, Kab. Minahasa Selatan yang dapat dilihat dengan presentase pada siklus I
yaitu 58,8% dan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 81,6%.
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